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Abstraksi 
 

Farid Isnan (104211021), Kritik Validitas Sumber-Sumber Hadits 

dalam Kitab Alfaroid Assaniyyah wa Adduroru Albahiyah Karya 

KH. Sya’roni Ahmadi Beserta Penjelasan Istidlal dengan Hadits-

Hadits Tersebut. Skripsi, 2015, Jurusan Tafsir Hadits Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora. 

 

Dalam struktur keilmuan Islam Hadits adalah salah satu komponen 

penting. Dia adalah salah satu dasar utama selain Al-Qur’an dalam 

menentukan hukum Islam. Maka tidak heran jika banyak ulama 

mengarang kitab yang dasarnya disandarkan pada Hadits. Salah 

satunya adalah KH, Sya’roni Ahmadi yang telah menyusun kitab 

Alfaroid Assaniyyah wa Adduroru Albahiyah. Kitab ini menerangkan 

dasar-dasar amaliyah yang diperselisihkan namun banyak dilakukan 

oleh umat Islam.  Dalam kitab ini, Hadits memiliki porsi yang besar 

dalam kaitannya sebagai dasar terhadap amaliyah tersebut, padahal 

Hadits adalah dzonniyul wurud yang keabsahannya masih 

dipertanyakan. Apalagi jika Hadits tersebut disebutkan tanpa rowi dan 

sumber, maka permasalahannya tidak hanya soal keabsahan wurud, 

namun juga menyangkut validitas matan dan referensi dalam kitab 

induk. Oleh karena itu, perlu penelitian lebih lanjut agar keberadaan 

Hadits yang dijadikan dasar sebuah amaliyah menjadi sah dalam 

domain ilmu pengetahuan. Disamping itu, karena kitab ini membahas 

amaliyah yang masih diperselisihkan, istidlal dari kelompok yang 

melakukan amailiyah tersebut dan yang menentangnya menjadi 

penting untuk dijelaskan juga. 

Berangkat dari hal tersebut, penulis menjadikan sebagian Hadits 

dalam kitab Alfaroid Assaniyyah wa Adduroru Albahiyah sebagai 

obyek penelitian. Hadits-Hadits tersebut akan dibahas dari sisi 

validitas sumber, disamping itu penulis juga akan menjelaskan 

kedudukannya beserta istidlal dari masing-masing kelompok yang 

memperselisihkan amaliyah yang dibahas dalam kitab ini. Proses 

penelitian ini adalah penelitian pustaka yang menggunakan metode 

kualitatif dengan berpijak pada analisa deskriptif. Hadits yang 

dijadikan obyek penelitian adalah Hadits yang berkaitan dengan 

Maulidurrosul, Tawassul, Talqin, Ziarah Kubur, dan Qunut Subuh.  



 
 

Setelah dilakukan penelitian terhadap Hadits-Hadits tersebut, yang 

jumlahnya 28, menghasilkan kesimpulan bahwa 11 diantaranya 

sumbernya tidak valid. Adapun pembahasan mengenai istidlal, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa perselisihan mengenai amaliyah yang 

dijadikan sebagai obyek kajian disebabkan oleh perbedaan perspektif 

dari kedua kelompok mengenai amliayah tersebut, perbedaan dalil 

yang dijadikan pegangan, dan perbedaan dalam memahami nash. 

Jadi, dari penelitian ini, dari sisi kritik validitas sumber, akan 

diketahui Hadits yang sah untuk dijadikan dalil karena ditemukan 

sumbernya yang asli. Apalagi dijelaskan juga keabsahan dari Hadits 

tersebut. Adapun dari segi penelitian istidlal dari kelompok yang 

memperselisihkan amaliyah-amaliyah tersebut, memberi pengertian 

mengenai sebab perselisihan itu terjadi sehingga memungkinkan 

adanya saling menghormati antara keduanya supaya persatuan umat 

tetap terjaga. 


